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“
“Tidak akan pernah berkurang harta yang disedekahkan kecuali 
ia bertambah…bertambah…bertambah…” (HR. Al Tirmidzi)
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SALAM REDAKSI

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT. 
Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan 
kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW.

Pembaca setia Majalah Yatim Mandiri, pada 
bulan November kita terbiasa memperingati 
Hari Pahlawan. Ya, pada tanggal 10 November 
diperingati sebagai harinya Arek-Arek 
Suroboyo yang berhasil melawan penjajah. 
Namun, pernahkah kita ingat akan pahlawan 
sesungguhnya dalam hidup kita? Ya, dia adalah 
ibu. Ibu adalah pahlawan yang berhasil mendidik 
kita dengan baik hingga dewasa. Dengan kasih 
sayangnya, ibu membimbing kita menjadi manusia 
yang bermanfaat bagi bangsa dan agama.

Peran ibu sangatlah besar dalam hidup setiap 
manusia yang terlahir. Pernahkah kita sadari 
bahwa bunda atau ibu kita merupakan madrasah 
pertama bagi kita. Bukanlah guru atau mentor. 
Tapi ibu. Maka tak ada alasan bagi para ibu 
maupun calon ibu untuk tidak mengusahakan 
yang terbaik untuk anak-anaknya yang akan 
menjadi generasi penerus yang berkualitas yang 
akan berkontribusi untuk bangsa dan agama. Ibu 
adalah pendidik yang pertama. Keluarga adalah 
pusat pendidikan yang sebenarnya. Siapa pun 
yang ingin memberikan pendidikan kepada anak-
anak sejak dini, ia tidak boleh melewatkan masa 
emas belajar anaknya.

Itulah sedikit potongan dari pembahasan 
utama rubrik Bekal Hidup dengan tema Berkat 
Bunda, Ananda Luar Biasa. Sedangkan dalam 
rubrik Kuliner akan membahas Klepon Buah, 
sebuah inovasi makanan tradisional dengan 
bahan dasar buah. Lanjutan cerita dari “Pintu 
Surgaku” masih akan memberi inspirasi tentang 
kehidupan berumah tangga. Semoga bahasan 
majalah edisi kali ini menginspirasi pembaca.
 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, beliau berkata, “Seseorang datang kepada 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, kepada siapakah 
aku harus berbakti pertama kali?’ Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, ‘Ibumu!’ 

Dan orang tersebut kembali bertanya, ‘Kemudian siapa lagi?’ Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam menjawab, ‘Ibumu!’ Orang tersebut bertanya kembali, ‘Kemudian siapa lagi?’ 

Beliau menjawab, ‘Ibumu.’ Orang tersebut bertanya kembali, ‘Kemudian siapa lagi,’ Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, ‘Kemudian ayahmu.’” (HR. Bukhari Muslim)

bekalhidupbekalhidupbekalhidup

Wanita diciptakan berbeda dengan 
pria, dia memiliki peran khusus 
yang sangat menentukan terhadap 

keberlangsungan generasi. Sebagai seorang 
ibu, dia yang mengandung, melahirkan, 
kemudian menyusui dan mengasuh bagi 
anak-anaknya hingga anak dewasa. Dengan 
peran khususnya inilah biasanya yang 
membuat anak memiliki kecenderungan 
lebih dekat secara emosional dengan ibu  
dibanding dengan sang ayah. Interaksi anak 
dengan ibu dimulai sejak dalam kandungan. 
Kondisi fisik dan psikologis ibu pada saat 
hamil akan sangat berpengaruh terhadap 
anak. Termasuk apa yang dilakukan oleh 
ibu. Jika ibu pada saat hamil fisiknya selalu 
terjaga dalam keadaan  sehat atau makanan 
yang dikonsumsi selalu bergizi, maka anak 
yang dikandungnya juga akan tumbuh dan 
berkembang dengan baik dan sehat. Jika saat 
hamil ibu kondisinya selalu ceria, bahagia 
maka anak akan menjadi periang. Termasuk 
bagaimana aktivitas ruhiyah seorang ibu 
akan sangat menentukan dalam membentuk 
kepribadian dan kecerdasan anaknya.

Kita bisa lihat seorang anak yang sempat 
menjadi perhatian dunia yang bernama 
Hasan Tabataba’i, yang sudah sangat dikenal 
semenjak berusia lima tahun telah diakui 
sebagai Doktor cilik yang dapat dengan fasih 
menghafal serta menjawab semua pertanyaan 
tentang Al qur’an. Telusurilah pula  ibunya, dia 
adalah seorang muslimah taat, yang semasa 
kehamilan dan ketika akan menyusui tak 
pernah lepas dari thulul wudlu’ (selalu terjaga 
wudlunya). 

Realita ini membuktikan bahwa seorang 
anak adalah hasil perjuangan susah payahnya 
yang panjang dari kedua orang tuanya, 
terutama ibunya semenjak mengandungnya 
sehingga ibu disebut sebagai madrasah 
pertama. Maka tak ada alasan bagi para ibu 
maupun calon ibu untuk tidak mengusahakan 
yang terbaik untuk anak-anaknya yang akan 
menjadi generasi penerus yang berkualitas 

yang akan berkontribusi untuk bangsa 
dan agama. Ibu adalah pendidik yang 
pertama. Keluarga adalah pusat pendidikan 
yang sebenarnya. Siapa pun yang ingin 
memberikan pendidikan kepada anak-anak 
sejak dini, ia tidak boleh melewatkan masa 
emas belajar anaknya. 

1. Masa Dalam Kandungan
Tahap-tahap kejadian manusia saat dalam 

kandungan dijelaskan dalam hadits Rasulullah 
SAW:

“Sesungguhnya setiap orang dari kamu 
terkumpul (masa) kejadiannya di dalam 
perut ibunya 40 hari dalam bentuk nuthfah, 
kemudian menjadi ‘alaqah, sama jumlah 
masanya dengan itu (40 hari) , lalu menjadi 
mudghah sama jumlah masanya dengan 
itu (40 hari). Kemudian diutus kepadanya 
malaikat lalu dihembuskannya ruh kepadanya” 
(HR. Muttafaq ‘alaih)

Setelah memasuki bulan kelima malaikat 
telah meniupkan ruh ke janin yang ada 
dalam kandungan. Dan pada saat itu pula 
anak telah berwujud sempurna dilengkapi 
dengan panca indranya. Di dalam kandungan 
ini indra pendengaran anak sudah mulai 
berfungsi bisa mendengar suara dari luar. 
Pada saat ini waktunya memulai memberikan 
pendidikan kepada anak dengan cara 
memperdengarkan suara yang mendidik. Al 
qur’an merupakan materi utama yang harus 

“Setiap anak dilahirkan 
dalam keadaan fitrah, maka 
kedua orangtuanyalah yang 

menjadikan Yahudi, Nasrani 
atau Majusi.” (HR. Bukhari)    



6 Majalah Yatim Mandiri

bekalhidup

sudah mulai diajarkan, dan juga kalimat-
kalimat thoyyibah dan doa-doa. Orang tua 
dan keluarga khususnya ibu diusahakan 
setiap hari membaca Al qur’an dengan tartil 
atau memutar bacaan Al qur’an yang bagus, 
menjaga ucapannya dengan kalimat-kalimat 
yang baik, menghindarkan diri dari ucapan 
yang tidak bermanfaat apalagi kata-kata 
kotor yang tidak layak diucapkan. Proses ini 
dilakukan bertujuan untuk memupuk fitrah 
iman Islam anak, merangsang saraf otak dan 
telinga serta menanamkan cinta Al qur’an.   

2. Masa Bayi
Pada saat melahirkan seorang ibu 

membutuhkan kesiapan mental. Ibu 
hendaknya tetap tenang, banyak berdoa, 
berdzikir, istighfar dan tawakkal betul. Ada 
tiga amalan yang sangat dianjurkan dalam 

Islam saat seorang bayi dilahirkan. Yaitu 
menyambut dengan penuh syukur bahagia, 
membaca adzan dan iqamat , serta mentahnik 
(mengoles rahang) dengan kurma dan 
mendoakannya. 

Menyambut dengan penuh rasa syukur 
bahagia ini adalah sebagai respon positif 
yang akan sangat mempengaruhi kejiwaan ibu 
serta si bayi. Kemudian mengumandangkan 
adzan dan iqamat adalah agar pertama 
kali didengar anak adalah kalimat tauhid. 
Pembacaan adzan dan iqamat sebagai upaya 
penyubur iman Islam anak sebaiknya segera 
ditindaklanjuti dengan upaya pendidikan yang 
terencana, terarah dan berkesinambungan. 
Sejak lahir, hendaknya selalu diperdengarkan 
kalimat-kalimat yang suci. Ibu dan ayahnya 
sangat dianjurkan membaca Al qur’an dengan 
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irama tartil yang indah atau memutarkan 
suara bacaan Al qur’an yang secara khusus 
diperuntukkan si bayi. Hindarkan bayi 
dari suara-suara remeh, hina dan maksiat 
dari mana pun asalnya. Pembiasaan yang 
diberikan pada anak ini akan terekam kuat 
dalam memori mereka.

Rasulullah Muhammad SAW. bersabda: 
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, 
maka kedua orangtuanyalah yang menjadikan 
Yahudi, Nasrani atau Majusi” (HR. Bukhari)     

Setiap bayi yang lahir membawa fitrah, 
yakni potensi. Ibu sebagai pendidik pertama 
dan utama memiliki peran penting dalam 
mendampingi anak untuk merawat potensinya. 
Ibu yang terus belajar meningkatkan ilmu, 
keterampilan dan wawasan akan mendukung 
terhadap perkembangan anak. Secara lahiriah 

masa depan anak tergantung pada ibu dan 
bapaknya. Maka fungsi rumah dan keluarga 
perlu ditingkatkan. Menyiapkan bekal yang 
cukup untuk menjadi madrasah pertama 
adalah keharusan demi masa depan generasi 
penerus. Sebuah syair Arab mengatakan: 
“Ibu adalah sekolah utama, bila engkau 
mempersiapkannya, maka engkau telah 
mempersiapkan generasi terbaik.”  

Dari ibu yang berkualitas akan lahirlah 
anak yang berkualitas. Dengan berbekal 
ilmu yang memadai, usaha melakukan 
pengasuhan dan pendidikan yang terbaik, 
akan terwujudlah generasi emas yang menjadi 
dambaan dan kebanggaan orang tua. Wallahu 
a’lam. (arf)
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Peran Ibu Tak Bisa Tergantikan

Mempersiapkan generasi terbaik, 
terutama generasi Rabbani, atau 
generasi yang selalu ingat pada Allah 

bukanlah hal yang mudah. Apalagi di zaman 
yang serba cepat dengan berbagai influence 
yang mudah didapat. Tak jarang, anak kecil bisa 
mendapat influence buruk dari berbagai sumber. 
Sehingga, sebagai orang tua, kita harus pandai-
pandai menyaring berbagai sumber informasi yang 
dicerna oleh anak.

Namun, karena berbagai hambatan seperti 
waktu dan ekonomi, tak jarang orang tua 
menitipkan anaknya pada saudara, tetangga, 
kakek nenek, hingga menyekolahkan anaknya di 
usia yang sangat dini. Hal ini tentu membuat anak 
mendapat informasi yang tak terbendung. Baik 
itu yang buruk maupun yang baik. Banyak sekali 
kasus balita yang menirukan gaya bicara orang 
dewasa, padahal ibu dan ayahnya tidak pernah 
mengajarkan hal seperti itu. 

Hal-hal seperti ini bisa saja terjadi karena 
pengaruh yang didapat dari pengasuhnya. Sebagai 
orang tua, kita wajib melindungi anak dari berbagai 
pengaruh buruk. Namun, saat keterpaksaan karena 
pekerjaan dan hal mendesak lainnya, sebaiknya 
orang tua memilih pengasuh yang tepat. Yakinlah 
bahwa mereka adalah pengasuh yang penyayang, 
selalu menjaga perkataan yang baik, tidak pernah 
meninggalkan ibadah wajib, hingga mempunyai 
pola didik yang sesuai dengan ajaran al-Qur’an dan 
sunnah.

Menitipkan anak pada kakek dan neneknya 
dianggap sesuatu yang wajar di era modern ini. 
Namun, orang tua juga perlu tahu apakah sang kakek 
dan nenek ini ridha serta sanggup. Jika tidak, orang 
tua tentu berbuat salah. Salah karena mengabaikan 
anak dan membebani orang tuanya. Tapi, jika kakek 
nenek tersebut ridha dan hanya sesekali, tentu tidak 
masalah. Seperti kisah Rasulullah SAW yang sangat 
mencintai cucunya, Hasan dan Husain. “Aku melihat 
kedua anak ini berjalan dan terjatuh” lanjut beliau 
“Dan aku tak bisa bersabar sampai aku memotong 
khutbahku dan mengangkat mereka.” (HR. Tirmidzi, 
Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban). Begitulah cerita 
Rasulullah saat melihat Hasan dan Husain yang 
terjatuh saat beliau berkhutbah.

Namun, lagi-lagi, peran orang tua tetap tidak 
bisa tergantikan. Hanya orang tualah yang bisa 
mengarahkan anaknya. Terutama ibu. Sebab ibu 
adalah Al-ummu madrasah al-ula. Sebab, dari 
ibulah anak pertama kali mengenal suara, sentuhan, 
merasakan senang dan sedih, merasakan tertawa 
dan menangis. Dari tangan ibulah masa depan 
anak ditentukan. Seperti yang jelas digambarkan 
oleh hadist berikut “…pria adalah pemimpin 
dalam keluarganya, ia akan ditanya tentang 
kepemimpinannya, wanita adalah pemimpin rumah 
suami dan anak-anaknya, ia akan ditanya tentang 
kepemimpinannya…” (HR. Bukhari Muslim). Semoga 
para ibu selalu diberi kekuatan dan kesempatan untuk 
mendidik anaknya menjadi generasi Rabbani. (grc)

“…pria adalah pemimpin dalam keluarganya, ia akan ditanya tentang 
kepemimpinannya, wanita adalah pemimpin rumah suami dan anak-anaknya, ia akan 

ditanya tentang kepemimpinannya…” (HR. Bukhari Muslim)
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Kado Untuk Umat
(Menyambut Kehadiran Manusia Agung

Dalam Bingkai Maulidur Rasul SAW)
Oleh : Drs. Usman Daud, MA

Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

Itulah ketetapan Allah Yang Maha Agung. 
Ketetapan itu berlaku bagi seluruh umat manusia 
di jagat semesta. Ketetapan itu adalah dengan 

menghadirkan seorang manusia agung sebagai sebuah 
kado istimewa untuk umat, yang haus akan kebenaran, 
haus akan jalan yang terang, haus akan bimbingan 
rohani, haus akan jalan yang lempang menuju tapak-
tapak yang suci yang ditinggalkan dari generasi ke 
generasi. Ternyata manusia itu kadang lupa untuk 
membangun simbol-simbol yang sarat makna untuk 
membuka tapak-tapak suci itu demi kejayaan umat dan 
keabadian hidup manusia yang lama ditinggalkannya.

Tepat pada hari Senin, 12 Rabi’ul Awwal tahun 
Gajah, bertepatan dengan 20 April 571 M, bayi yang 
suci dan agung itu hadir di jagat semesta ini. Manusia 
agung itu bernama Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Muthalib bin Hasyim bin Abdi Manaf  bin Qushaiy bin 
Qilaab bin Murra  bin Kaab bin Luaiy bin Ghalib bin Fihr 
bin Malik bin an-Nadhar bin Kinanah bin Khuzaimah 
bin Mudrika bin Elyasa bin Mudhor  bin Nizar bin Maad 
bin Adnan bin Udad bin al-Muqawwam bin Nahur  bin 
Tayrah bin Ya’rub bin Yasyjub bin Nabit  bin  Ismail 
bin Ibrahim AS,  tujuan dihadirkan manusia agung itu 
adalah seperti apa yang diungkap oleh ayat yang agung 
dan mulia, “Engkau diutus untuk memberi peringatan 
kepada kaum yang nenek moyang mereka belum 
pernah diberi peringatan karena itu mereka lalai”. (QS. 
Ya Siin : 6) 

Selama di dusun Banu Saad, Nabi agung itu 
meng-gembala kambing Siti Halimah bersama saudara-
saudara sepersusuannya, hidup sederhana sejak kecil 
seperti terbiasa di dusun. Terbiasa dengan bercakap 
dalam bahasa Arab yang fasih. Bahasa Arab Banu Saad 
sangat terkenal akan kefasihannya. Karena itu tidaklah 
heran bila kelak di suatu hari manusia agung  berbangga 
di depan para sahabat beliau dengan sabdanya: “Aku 
orang yang terfasih daripada kamu dan aku seorang 
Quraisy yang dibesarkan di dusun keluarga Banu Saad 
bin Bakr”. (HR. Ahmad)

Setiap rasul dan nabi harus memiliki sifat-sifat dasar, 
sehingga ia layak sebagai pembawa risalah. Sifat-sifat 
tersebut adalah :

1. Memegang janji, yang tidak akan luntur dalam
kondisi dan situasi apa pun. Jika setiap 
perkataannya dicek kembali tentu akan sesuai 
dengan realita yang ada, dalam janji, dalam 
sumpah, dalam berkata dan dalam berbuat, 
jika berlainan dengan realitas maka pengakuan 
kerasulan bisa menjadi gugur dari dasarnya.

2. Keharusan bertindak secara sempurna terhadap 
apa yang diserukan kepadanya sebagai wakil 
Allah di bumi. Konsekuensi kerasulan adalah 
menyampaikan kepada manusia semua apa 
yang dilimpahkan Allah kepadanya, jika tidak 
berarti menunjukkan ketidakmampuannya 
mengemban tugas dari sebuah risalah yang 
suci.

3. Tabligh secara sempurna dan kontinyu. Tabah 
dan tegar mengahadapi kemarahan, intimidasi, 
siksaan, tipu daya, makar, dan persekongkolan 
orang-orang yang menentangnya. Istiqamah 
melaksanakan perintah Allah dan tidak 
menyelewengkannya. Tanpa tabligh risalah tidak 
akan tampak di tengah kehidupan manusia.

4. Pemikir yang cemerlang. Tidak mungkin orang 
mau masuk suatu agama dan dibawa seorang 
rasul dan mengikutinya  kalau ia tidak memiliki 
daya pikir yang cemerlang. Utamanya agar hati 
mereka merasa tenang karena mereka tidak 
meniti jalan yang keliru. Tanpa faktor ini seorang 
Rasul yang membawa tugas risalah tidak akan 
mampu meyakinkan kebenaran terhadap umat 
di dalam risalahnya.

Nabi Agung itu pernah bermunajah kepada 
Tuhannya sebagai tanda lemahnya dirinya di hadapan 
Tuhan Yang Agung: “Ya Allah, bagi-Mu aku bersujud, 
kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri. 
Wajahku bersujud kepada yang telah menciptaknnya, 
membentuknya, yang telah menguatkan pendengaran, 
dan penglihatannya, Allah yang memberkahi, sebaik-
baik yang menciptakan”. (HR. Abu Daud dan Tirmidzi). 
Ini adalah senjata dan inilah jalan yang harus ditempuh 
oleh semua orang yang menyatakan dirinya MUJAHID. 
Wallahul muwafiq.

oase

“Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan Allah 
baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai sunnah-Nya pada nabi-nabi 
yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti 

berlaku”. (QS. al-Ahzab : 38)
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Aksi Peduli Korban Gempa dan 
Tsunami Sulawesi Tengah

Gempa besar berkekuatan 7,7 SR 
mengguncang bumi Sulawesi Tengah 
pada Jumat 28 September 2018 

pukul 17.02 wib di kedalaman 10 km. Akibat 
gempa tersebut, gelombang tsunami menerjang 
pantai di daerah Donggala dan Palu. Beberapa 
video yang didokumentasikan masyarakat dan 
disebarkan di sosial media. 

Gempa dan tsunami tentunya menimbulkan 
korban jiwa serta memporak-porandakan wilayah 
yang terdampak. Menurut data dari Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 
satu minggu pasca terjadi musibah ini tercatat 
sebanyak 1347 orang meninggal dunia, 2459 
mengalami luka berat, 113 orang dilaporkan 
hilang, 152 orang masih tertimbun, 65.733 rumah 
rusak, dan 70.821 warga yang terdampak gempa 
dan tsunami mengungsi di 141 titik. 

Yatim Mandiri sebagai lembaga sosial turut 
berduka cita atas musibah yang terjadi di 

Donggala dan Palu. Dengan sigap dan tanggap, 
Yatim Mandiri mengirimkan  tim relawan untuk 
membantu proses evakuasi korban, dan 
penyaluran bantuan. Relawan Yatim Mandiri 
berangkat dari Makassar pada Minggu (30/9) 
dengan pelayaran KRI Lantamal Makassar.

Dari pantauan dari relawan Yatim Mandiri, 
kebutuhan yang mendesak adalah air bersih, 
tenaga medis, bahan makanan, alat penerangan, 
pakaian layak, selimut, dan ketersedian kantong 
mayat yang kian terbatas.  

Pada Kamis (4/10) bantuan berupa 
sembako, perlengkapan MCK, dan 1 unit genset 
diberangkatkan Yatim Mandiri untuk korban 
gempa dan tsunami di Donggala dan Palu.  
Pengiriman bantuan melalui jalur darat, diangkut 
dengan truk. Sebagai bentuk pengamanan, 
pengiriman bantuan mendapat pengawalan dari 
TNI, karena kondisi di Donggala dan Palu kurang 
kondusif. (irs)
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Stop Comparing
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Dalam perjalan hidup yang sudah saya 
lalui, saya pernah merasakan gelisah, 
merasa kalah, minder, tidak percaya diri, 

iri dan terkadang dengki. Semua perasaan tersebut 
bercampur menjadi satu, mereka muncul bergantian, 
tergantung situasi dan kondisinya, sangat menyiksa. 
Dan setelah melakukan perenungan mendalam, 
ternyata sumber berbagai penyakit hati tersebut 
muncul karena saya sering membandingkan hidup 
saya dengan orang lain.

Stop Comparing. Berhenti membandingkan hidup 
Anda dengan orang lain. Setiap orang dilahirkan unik, 
punya ciri khas yang berbeda satu dengan yang 
lainnya. Pengalaman hidup setiap orang berbeda, 
temannya juga berbeda, yang dipikirkan berbeda, 
yang dirasakan berbeda, yang didengar berbeda, yang 
dilihat berbeda. Sungguh tidak layak membandingkan 
satu orang dengan yang lainnya. Antara orang yang 
satu dengan orang lainnya tidak apple to apple untuk 
dibandingkan.

Setelah saya berhenti membandingkan, 
ternyata perasaan-perasaan negatif pergi dengan 
sendirinya. Saya lebih menikmati hidup dan lebih 
fokus mengembangankan diri dan tidak terganggu 
dengan kemajuan dan pertumbuhan orang lain. 
Saya lebih sibuk membandingkan hidup saya sendiri 
dari waktu ke waktu. Saya ukur pertumbuhan atau 
perkembangannya.

Stop Comparing. Memang perlu energi 
melakukannya, tetapi nikmat prosesnya. Untuk 
berhenti membandingkan hidup kita dengan orang 
lain, saya menemukan beberapa formula. Pertama, 
Self Acceptance, menerima diri kita apa adanya 
dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Tugas 
kita fokus mengasah kelebihan dan menyadari adanya 

kelemahan. Apabila menggunakan perbandingan 
waktu, 80 persen waktu digunakan untuk mengasah 
kelebihan dan 20 persen waktu digunakan untuk 
mengurangi kelemahan.

Syukuri hidup dengan lebih banyak mengasah 
kelebihan atau kekuatan. Sabar atas kelemahan yang 
ada. Dan waspadalah, saat kita lebih fokus kepada 
kelemahan, kita bisa semakin tidak percaya diri, hidup 
terasa lelah, sering menyalahkan diri sendiri dan orang 
lain. Self acceptance, selain bermakna menerima diri 
kita apa adanya juga bermakna cintai dirimu sendiri, 
“jatuh cintalah pada dirimu” begitu nasehat guru 
kehidupan saya.

Kedua, menguatkan keyakinan bahwa saya adalah 
produk spesial dari Allah SWT. Sidik jari, DNA, bentuk 
wajah dan karunia lain yang Allah SWT berikan kepada 
saya adalah khas untuk saya. Saya juga diberikan 
kelebihan dan kekuatan khusus oleh Allah SWT. Tugas 
saya mencarinya dan mengasahnya. Allah Sang 
Pencipta, tidak pernah membuat produk gagal, semua 
diciptakan sempurna oleh-Nya.

Ketiga, mensyukuri berbagai nikmat. Setiap hari 
pasti ada nikmat yang kita terima, dari yang kecil 
hingga yang besar. Dari yang sederhana hingga 
yang mewah, dari yang sedikit hingga yang banyak. 
Semua disyukuri, dan untuk menambah rasa syukur 
itu biasanya saya menuliskan berbagai nikmat yang 
saya dapat dalam buku yang sudah saya siapkan. 
Saya menyebutnya buku Jurnal Syukur. Usai 
menuliskannya, saya merasa makin bahagia, makin 
plong, makin bersyukur, makin menurun “comparing” 
hidup saya dengan orang lain.

Stop Comparing, dengan tiga formula tersebut 
di atas. Hidup semakin nikmat, bahagia, dan lebih 
produktif. Cobalah. Salam SuksesMulia
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Si Pemalu Nan Cerdas, Menorehkan 
Prestasi Meraih Cita-Cita

Nadhifa Bilhaq
Anak Sanggar Genius

Kabar gembira datang untuk keluarga Ris 
KhoiroTuzanah, ibu dari Nadhifa Bilhaq. 
Kabar tersebut adalah, anak bungsunya 

berhasil lolos ke babak final Olimpiade Matematika 
dan al-Qur’an (Omatiq). Nadhifa berhasil unggul 
atas teman-teman di babak penyisihan Omatiq yang 
dilakukan di Yatim Mandiri Cabang Jombang. 

Keberhasilan Nadhifa bukan serta merta 
didapatkan begitu saja. Anak yang kini duduk di 
kelas 6 MI Khulafaurrosyidin tak surut semangatnya 
untuk belajar, mengerjakan latihan - latihan soal 
matematika yang diberikan di Sanggar Genius. 
Menurut guru genius Bilqis Risqiyah, Nadhifah 
adalah anak yang sederhana dan cerdas. “Nadhifa 
senang jika menemukan hal baru. Dia juga aktif 
bertanya jika ada pelajaran yang belum ia pahami,” 
katanya.

Nadhifa mulai belajar di Sanggar Genius Perak 
sejak 2016 yang lalu, lanjut Bilqis. Awalnya, ia tak 
begitu bersemangat saat belajar di Sanggar. Ia 
sering terlihat, murung, dan masih malu - malu. 

Maklum saja, karena Sanggar Genius adalah tempat 
baru baginya. Jadi ia masih sedikit canggung untuk 
bersosialisasi dengan teman-temannya. Namun, 
hal tersebut tak berlangsung lama. Karena proses 
pembelajaran di Sanggar sifatnya aktif dan interaktif 
dalam berkomunikasi. “Sekarang Nadhifa sudah 
lebih percaya diri,” sambungnya

Di dalam diri Nadhifa ternyata memiliki potensi 
yang sangat luar biasa di bidang matematika. 
Kemampuan berhitungnya berbeda pada anak-anak 
pada umumnya. Tanpa menggunakan bantuan alat 
hitung, ia selalu tepat dalam mengerjakan soal - soal 
matematika. Selain itu, tingkat konsentrasinya juga 
luar biasa. “Saat berkonsentrasi Nadhifa terlihat 
tenang. Biasanya dia selalu menatap langit - langit 
atau kertas kerjanya. Dia seolah merangkai angka - 
angka secara nyata,” bebernya.

Menyadari potensi Nadhifa yang baik dalam 
ilmu hitung, Bilqis mulai mengikutkan Nadhifa di 
berbagai kompetisi matematika. Awalnya, Bilqis 
mengikutkan Nadhifa pada kompetisi matematika 
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tingkat provinsi Jawa timur, Emerald Education 
Centre di tahun 2016. Pada Kompetisi ini, Nadhifa 
mendapat peringkat 5 tingkat Jatim. Berikutnya 
Nadhifa mengikuti Olimpiade Matematika UNHASY 
2017 mendapatkan Juara 3 tingkat Jatim. Kemudian 
selang beberapa waktu, ia berhasil mendapat juara 
1 di babak penyisihan Omatiq regional Jombang 
dan menjadi finalis Omatiq tingkat Nasional 2017. 

Di tahun 2018  Nadhifa berhasil meraih juara 3 
pada lomba Matematika dan IPA Nalaria Realistik 
2018 tingkat Kabupaten Jombang. Dan untuk 
kali kedua, anak kelahiran Jombang, 5 Juli 2007 
berhasil mendapatkan golden ticket untuk babak 
final Omatiq 2018 Tingkat Nasional, yang digelar 
pada Oktober lalu di Jakarta. Meskipun belum 
pernah menorehkan juara pertama, Nadhifa masih 
berpeluang untuk mendapatkannya. Dirinya ingin 
melampaui batasannya tersebut dengan meraih 
juara pertama di Omatiq 2018 Tingkat Nasional. 

Tidak hanya menorehkan prestasi di olimpiade, 
semenjak masuk di Sanggar Genius semangat 
belajar Nadhifa tumbuh dan perkembangan prestasi 
akademik di sekolahnya turut meningkat. Hal ini 
terbukti karena Nadhifa selalu mendapat juara 
1 di sekolahnya. Seiring meningkatnya prestasi, 
Nadhifa mendaftarkan diri di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) terbaik bertaraf internasional, Tazkia 
International Islamic Boarding School (IIBS) yang 
berada di Malang. 

Untuk memenuhi harapannya tersebut, ia 
dengan optimis mengikuti berbagai proses seleksi 
mulai dari akademik, psikologi, serta minat dan 
bakat. Tujuannya, agar Nadhifa bisa meraih 
beasiswa dan meringankan beban sang ibu. Karena 
alasan itulah Nadhifa semakin giat belajar. Dan 
terbukti, Nadhifa berhasil mendapat beasiswa dan 
diterima di sekolah Tazkia IIBS. Semua pihak sangat 
senang dan bersyukur, Nadhifa bisa mewujudkan 
cita-citanya yang pertama. 

Mendengar kabar tersebut, sang Ibu, Ris Khoiro 
Tuzanah sangatlah senang, dan bersyukur. Siapa 
sangka putri bungsunya yang dikenalnya sebagai 
anak yang pemalu kini bisa mendapat beasiswa 
dan masuk di sekolah ternama. Saat menerima 
surat keputusan dari Tazkia IIBS yang menyatakan 
bahwa putrinya diterima, ia tak henti-hentinya 
mengucapkan kalimat hamdalah sembari memeluk 
putrinya. “Alhamdulillah nduk, kamu diterima di 
sekolah yang kamu inginkan, belajar yang rajin dan 
jadi orang yang sukses. Ibu hanya bisa memberikan 
doa saja untukmu, semoga semua cita-citamu 
tercapai,” kata ibu kepada Nadhifa.

Sebagai seorang Ibu, ibu Ris, sapaan akrabnya 
selalu memberi dukungan kepada kedua anaknya. 
Ia hanya bisa mendoakan kedua anaknya agar 
menjadi orang-orang yang sukses, dan berakhlak 
mulia. Ibu Rislah yang selalu menyemangati 

Nadhifa di saat anaknya ini mulai murung dan tak 
bersemangat untuk belajar di Sanggar Genius. Ia 
juga bersyukur, karena dengan adanya program 
Sanggar Genius, Nadhifa banyak mengalami 
perubahan. Yang awalnya malu-malu, kini menjadi 
anak yang percaya diri dengan berbagai prestasi. 
Kini Ibu Ris berharap dan mendoakan Nadhifa agar 
bisa meraih impiannya, yakni menjadi Juara pertama 
Omatiq 2018. Aamiin. (irs)
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Kemuliaan Akhlak 

Jika kita ingin mengetahui tanda 
dari orang yang sangat dalam 
pemahamannya tentang Islam, 

maka tandanya adalah akhlaknya yang 
mulia. Karena Rasulullah SAW. adalah 
orang yang paling dalam pemahamannya 
tentang Islam, paling kuat imannya, dan 
beliau adalah orang yang paling mulia 
akhlaknya.

Orang yang memahami Islam dengan 
bagus, maka akan bagus pula ibadahnya. 
Dan ibadah yang bagus niscaya akan 
menghasilkan buah yang bagus pula 
berupa akhlak. Oleh karena itulah Allah 
SWT. berfirman, “..Dan dirikanlah sholat. 
Sesungguhnya sholat itu mencegah 
dari (perbuatan- perbuatan) keji dan 
mungkar.” (QS. al-Ankabut : 45)

Maka, orang yang berakhlak mulia 
tidak dicirikan dengan pakaiannya atau 
dengan kedudukannya. Orang yang 
berakhlak mulia tercermin dari tingkah 
lakunya, tutur katanya yang senantiasa 
terpelihara dari menyakiti orang lain, 
jauh dari sikap merusak lingkungan, atau 
menzhalimi makhluk Allah lainnya.

Bagaimana kita bisa mengetahui 
akhlak kita sudah baik atau belum? 
Perhatikanlah ketika kita melihat atau 

mendengar suatu peristiwa atau sebuah 
kabar berita. Perhatikan bagaimana 
reaksi spontan kita? Karena tidak sedikit 
yang suka bereaksi dengan celetukan-
celetukan kata-kata kasar. Perhatikanlah 
respon spontan kita, baik atau buruk 
reaksi kita, maka itulah cerminan akhlak 
kita. Karena akhlak adalah reaksi 
spontan yang sudah menjadi kebiasaan 
kita.  

Respon orang bisa berbeda-
beda ketika ban motor yang sedang 
dikendarainya meletus. Ada yang 
melontarkan kata-kata kotor dan 
sumpah-serapah. Tapi, ada juga yang 
spontan beristighfar kepada Allah SWT., 
dan berbaik sangka barangkali Alloh 
berkehendak supaya dia berolahraga 
dengan mendorong motor dan menjadi 
jalan rezeki untuk tukang tambal ban. 
Orang yang kedua ini dijamin hatinya 
lebih lapang dan bahagia.

Semoga Allah senantiasa 
melimpahkan hidayah kepada kita agar 
kita tetap istiqamah dalam memperbaiki 
diri menjadi pribadi-pribadi yang 
berakhlak terpuji.
Aamiin yaa Rabbal’aalamiin.

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati

Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti yang agung.” 
(QS. al-Qolam : 4)

“...dan dirikanlah sholat. Sesungguhnya sholat 
itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 
keji dan mungkar.” (QS. al-Ankabut : 45)
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problematika

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Profesor Faishal Haq yang saya hormati. 

Pada event Asian Games 2018 yang dihelat di 
Jakarta lalu, ada beberapa atlet Indonesia yang 
menorehkan prestasi dan mendulang medali 
emas, perak, maupun perunggu. Sebagai 
bentuk apresiasi, mereka mendapatkan hadiah 
berupa uang dan harta benda lainnya. 

Yang ingin saya tanyakan adalah :
1. Apakah hadiah dari hasil sebuah 

kompetisi ada zakatnya ?
2. Jika ada, bagaimana ketentuan 

zakatnya ?
Demikian pertanyaan yang saya 

sampaikan. Atas jawaban dan bimbingannya 
saya mengucapkan terima kasih. 
Khotib - Jember

Wa’alaikumussalam Wr. Wb.
Hukum Zakat mengalami perkembangan 

sesuai dengan perkembangan Hukum Islam itu 
sendiri. Allah dan RasulNya pada awal-awal 
Islam belum menentukan harta apa saja yang 
wajib dikeluarkan zakatnya, berapa nisobnya, 
berapa persen yang harus dikeluarkan dan 
kepada siapa zakat itu diberikan. Al-Qur’an 
hanya menyatakan bahwa pada harta orang 
Islam terdapat hak orang-orang miskin, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam surah ad-
Dzariyat : 19 “Dan pada harta mereka ada hak 
untuk orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian (yang 
tidak meminta)”.

Setelah itu Allah dan RasulNya menentukan 
harta yang kena zakat, yaitu emas, perak, 
binatang ternak (unta, sapi dan kambing), hasil 
pertanian dan perkebunan, modal perniagaan, 
barang tambang dan rikaz. Ketentuan ini 
antara lain dapat dilihat di surah at-Taubah 
: 34 “... Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkannya 
pada jalan Allah (tidak dikeluarkan zakatnya), 

maka beritahukanlah kepada mereka (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih”. 

Dan Nabi bersabda: “Emas yang kalian 
miliki, tidak kena zakat, kecuali telah mencapai 
20 dinar (85 gram) dan sudah dimiliki selama 
satu tahun, maka zakatnya separuh dinar 
(seperempat puluh atau 2,5 %)” (HR. Ahmad 
dari Ali ra).

Kemudian secara umum Allah menyatakan 
bahwa semua hasil pekerjaan (profesi) yang 
baik hendaknya dikeluarkan zakatnya, begitu 
juga apa-apa yang dikeluarkan oleh bumi 
(hasil bumi), seperti yang tercantum dalam 
surah al-Baqarah : 267 “Hai orang-orang yang 
beriman, nafkahkanlah (zakatilah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu...”

Rasulullah SAW dalam salah satu 
hadisnya menyatakan bahwa harta itu wajib 
dizakati setelah dimiliki selama satu tahun 
(HR. ad-Daruquthni dari Ibnu Umar), kecuali 
hasil pertanian dan perkebunan dan yang 
disamakan dengannya seperti hasil perikanan, 
wajib dikeluarkan zakatnya setiap kali panen, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam surah 
al-An’am : 141 “ ... dan tunaikanlah haknya 
di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan 
zakatnya) ...”.

Oleh karena itu, jika hadiah dari hasil 
kompetisi sudah mencapai nisob (sekitar 
42,5 juta rupiah) dan sudah dimiliki selama 
satu tahun, maka wajib zakatnya, yaitu 2,5 
%. Dan jika belum sampai senisob dan belum 
dimiliki selama satu tahun, maka belum wajib 
zakat. Tetapi jika dengan suka rela orang itu 
mengeluarkan zakatnya 2,5 % sebelum dimiliki 
satu tahun, maka menurut mayoritas pakar 
hukum Islam, boleh-boleh saja dan pada akhir 
tahun ia sudah tidak mengeluarkan zakatnya 
lagi. 

Apakah Hadiah Ada Zakatnya ?
Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag

Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya
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Tantrum atau yang dalam istilah psikologinya 
disebut sebagai ‘temper tantrum’, diartikan 
sebagai perilaku marah pada anak-anak, 

biasanya di usia prasekolah (2-3 tahun). Pada usia 
ini, tantrum atau amukan dapat dianggap sebagai 
normal, bahkan sebagai pengukur dari kekuatan 
pengembangan karakter.  Mereka mengekspresikan 
kemarahan dengan berbaring di lantai, menendang, 
berteriak, dan kadang-kadang menahan napas. 
Tantrum terjadi karena anak-anak di usia ini 
belum mampu menggunakan kata-kata untuk 
mengekspresikan rasa frustasi dan kesal karena tidak 
mendapatkan apa yang diinginkan.

Pada dasarnya tantrum, tidak selalu negatif. 
Berikut adalah alasan mengapa tantrum sebenarnya 
bermanfaat positif. 

1. Tidur lebih nyenyak. Gangguan tidur 
dapat terjadi ketika kita sebagai orang 
tua menganggap tantrum harus dihindari. 
Membiarkan anak mengalami tantrum sampai 
ia tenang akan meningkatkan rasa tenang 
sehingga ia pun bisa tidur nyenyak di malam 
hari. 

2. Berkata “tidak” adalah hal baik.  Anak bisa 
menjadi tantrum karena orang tuanya berkata 
“tidak” pada permintaannya. Itu adalah hal 
yang baik. Berkata “tidak” akan memberi anak 

batasan tentang perilaku yang baik dan tidak. 
3. Membuat lebih dekat. Ketika anak sedang 

mengamuk dan meminta orang tuanya pergi, 
sebenarnya ia sangat menghargai jika Anda 
tetap di sampingnya. Dengan Anda tetap 
disampingnya anak akan merasa ia diterima 
apa adanya dan itu membuatnya lebih dekat 
dengan orangtuanya. 

4. Mengatur emosi. Terkadang emosi anak 
keluar dalam berbagai cara, misalnya agresi, 
sulit berbagi, atau menolak melakukan 
perintah sederhana seperti menyikat gigi. 
Ini adalah beberapa tanda si kecil sedang 
kesulitan dengan emosinya. Mengalami 
ledakan emosi seperti tantrum membantu 
anak melepaskan perasaan sehingga ia pun 
bisa memahami dirinya.  

Mengatasi anak tantrum:
1. Beri anak ruang. Beri dia ruang kesempatan 

untuk meluapkan emosinya, tapi jangan jauh-
jauh dan tetap awasi dia.

2. Tunjukkan empati. Hindari mengekang 
balita saat tantrum, apalagi mencubit atau 
memukul. Beri ananda pelukan lembut sambil 
membisikkan kata-kata yang menenangkan. 
Bentuk suasana positif dan tunjukkan 

Mengatasi Tantrum Pada Anak
Apa itu tantrum? Apakah tantrum itu bermanfaat atau merugikan? Bagaimana kita 
sebagai orang tua menghadapi tantrum pada anak? Pertanyaan-pertanyaan seperti 

itu mungkin bergelayut di benak kita sebagai orang tua.
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empati Anda kepadanya, misalnya dengan 
mengatakan, “Adik marah ya, mainannya 
diambil teman? Nanti kita bujuk dia untuk 
mengembalikannya, ya.” 

3. Pastikan anak aman. Jauhkan ananda 
dari benda-benda yang membahayakan, 
terutama bila dia berguling-guling di lantai atau 
memukul-mukul.

4. Pahami anak. Kenali keinginan dan 
kebutuhan ananda bila bepergian. Dia 
mungkin tantrum karena capek, atau 
kelaparan. Jadwalkan kegiatan sebelum pergi 
mengacu pada kemampuan dan kebutuhan 
anak.

5. Sabar dan tenang. Jangan memarahi ananda 
saat tantrum. Kalau perlu menjauh sebentar, 
tarik napas dalam-dalam untuk menenangkan 
diri sebelum menghadapinya. Sekali lagi, 
sabar & tenang.

 
Tantrum Manipulatif

Anak juga terkadang menangis hingga meraung-
raung supaya keinginannya terpenuhi. Ini adalah 
gejala tantrum manipulatif. Segera koreksi perilakunya 
karena ini bukan fase perkembangan psikologis yang 
normal.

Berikut 4 cara mengatasi anak tantrum 
manipulatif:
1. Tetap sabar. Hindari seketika menuruti 

atau malah langsung menolak keinginan 
anak. Pahami lebih dulu keinginannya. Jika 
permintaan anak Anda rasa wajar, Anda bisa 
memenuhi permintaannya. Beri jeda antara saat 
anak meminta dengan saat Anda memenuhi 
permintaannya untuk melatih kesabaran anak.

2. Hindari mengumbar janji. Anak selalu ingat 
janji Anda dan akan selalu menagihnya hingga 
terpenuhi. Selain itu memberi janji tanpa 
menepati akan mengajarkan anak untuk ingkar 
janji.

3. Perhatikan tingkah dan tangis anak. Saat mulai 
menangis karena keinginannya tidak terpenuhi, 
perhatikan tingkahnya serta gaya tangisannya. 
Anda tentu akan tahu perbedaan tangisan 
anak yang tulus dengan tangisan anak yang 
manipulatif.

4. Ajarkan disiplin. Berikan time out bila anak 
mulai bertindak destruktif, misalnya jika anak 
mulai merusak barang-barang di sekitarnya. 
Masukkan dia ke dalam kamar, jelaskan bahwa 
dia tidak boleh merusak dan baru boleh keluar 
dari kamar setelah tenang. Jika tidak berhasil, 
peluk anak dan jelaskan bahwa perilakunya tidak 
bisa diterima dan bahwa apa yang Anda lakukan 
adalah bentuk cinta Anda padanya.

Diperlukan ketegasan, ketenangan, dan 
konsistensi saat menghadapi anak yang tantrum 
manipulatif. Jangan lupa, minta dukungan anggota 
keluarga lain, seperti suami, nenek, kakek dan lainnya, 
untuk tegas terhadap anak saat mulai tantrum 
manipulatif. (h3) “Kontrol emosi (tegas, tenang, 

konsisnten) orang tua adalah 
kunci utama dalam mengatasi 

tantrum pada anak. 
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Karyaku

Mau Karyamu dimuat di sini ??
Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah di 

Graha Yam Mandiri JI. Raya Jambangan No. 135-137 Surabaya
atau melalui email media@yammandiri.org

Vishenza Nadine A.
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Kota Malang



21November 2018

 الَلّٰهُمَّ اغْفِرْلِيْ وَلِوَالِدَيَّ
وَارْحَمْهُمَاكَمَارَبَّياَنِيْ صَغِيْرًا

Doa Untuk Kedua Orang Tua

Allaahummaghfirlii waliwaalidayya warhamhumaa
kamaa rabbayaanii shaghiiraan

Artinya: Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan kedua orang tuaku
(Ibu dan Bapakku), dan sayangilah mereka seperti mereka men-

yayangiku diwaktu kecil.
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Kejar Akhirat dan Menangkan Dunia

Ibu hebat, Insya Allah akan selalu 
melahirkan generasi yang kuat. Ya, begitu 
pula yang dirasakan oleh M. Samsul Arifin. 

Pria yang akrab disapa Arif ini besar bersama ibu 
dan dua orang kakaknya. Sang ayah sudah lama 
meninggal sejak Arif berusia 18 bulan. Menjadi 
seorang yatim tak lantas membuat Arif putus asa 
dan berhenti mengejar cita-citanya. Sampai pada 
akhirnya, sejak kelas II SD Arif mengenal Yatim 
Mandiri. Pada awalnya, Arif yang berdomisili 
di Nganjuk ini datang ke berbagai acara Yatim 
Mandiri. “Dulu saya belum paham kalau saya itu 
mendapat beasiswa. Tahunya dapat uang saku 
saja,” jelas pria 23 tahun ini.

Siapa sangka, Arif yang hidup sederhana 
ternyata bisa mendapat Beasiswa Yatim Mandiri 
(Bestari) dari Yatim Mandiri sampai lulus SMA. 
“Saya baru tahu kalau dapat beasiswa ini saat 
SMP. Alhamdulillah, karena beasiswa ini bisa 
meringankan beban ibu,” kenangnya. Arif cukup 
berprestasi saat SMP. Sayangnya, kekurangan 
biaya membuatnya mengurungkan niat untuk 
melanjutkan pendidikan tingkat SMA. “Sampai 
akhirnya saya mendapat orang tua asuh. Saya 
tinggal bersama beliau dan seluruh biaya sekolah 
ditanggung,” kenang pria kelahiran 7 Agustus 
1995 ini. 

Sayangnya, setelah lulus SMA, Arif tidak 
lagi mendapat bantuan dari orang tua  asuhnya. 

“Orang tua asuh ingin saya kuliah. Tapi saya 
ingin cepat-cepat kerja,” jelasnya. Akhirnya, Arif 
pun memutuskan untuk pulang. “Saya istirahat 
dua tahun sebelum akhirnya memutuskan masuk 
TNI,” tambahnya. Tak lagi mendapat beasiswa 
dan bantuan dari orang tua asuh membuat Arif 
benar-benar nol. Keinginan dan tekadnya untuk 
mendaftar sebagai TNI akhirnya bersambut baik. 
Dirinya bertemu seseorang yang memudahkan 
jalannya. “Saya berangkat tanpa modal apa-apa. 
Berangkat sendiri. Hanya bekal doa ibu,” kenang 
pria lulusan SMAN 3 Nganjuk ini.

Selama ini, Arif menyadari bahwa semua 
kesuksesan dan keberkahan jalan hidupnya 
merupakan jawaban dari doa-doa ibunya pada 
Allah. “Sepanjang hidup saya, ibu tidak pernah 
menuntut saya menjadi anak yang pandai dalam 
urusan dunia. Beliau selalu berpesan, kejarlah 
akhiratmu. Sehingga sampai saat ini, beliau 
masih selalu mengingatkan saya untuk shalat 
meski saya sudah 23 tahun,” ceritanya. 

Akhirnya, setelah melalui masa pendidikan 
yang panjang, Arif ditugaskan di daerah rawan 
teroris Poso, Sulawesi Tengah. “Lagi-lagi masih 
berkat doa dan dukungan ibu yang tak lelah 
untuk mengingatkan saya shalat dan mengaji. 
Sehingga meski saya ditugaskan di daerah yang 
rawan, saya selalu dilindungi oleh Allah,” tutup 
Arif. (grc)
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Alhamdulillah saya bersyukur kepada Allah SWT. 

Saya telah mengandung anak pertama dan sekarang 
usianya 36 minggu. Ada beberapa pertanyaan yang 
ingin saya ajukan kepada dokter kandungan di RSIA 
Cempaka Putih Permata Surabaya. 

1. Berapa berat ideal ibu hamil saat persalinan? 
2. Jika berat tubuhnya terlanjur overweight apa 

yang harus dilakukan di usia kandungan 36 
minggu?

3. Adakah tanda-tanda melahirkan sudah dekat? 
Terkadang tidak semuanya sesuai dengan 
HPL? 

Demikian pertanyaan yang saya ajukan. Atas 
jawaban dan penjelasanya saya ucapkan terima kasih.
Iin Mufarida - Kediri 

Wa’alaikumussalam Wr. Wb.
Alhamdulillah, selamat untuk bu Iin yang sedang 

mempersiapkan kelahiran sang buah hati. Saya 
mencoba menjawab pertanyaan Ibu. 

Pertama, berat badan ideal ibu hamil, tergantung 
pada berat badan sebelum hamil. Jika BB sebelum 
hamil ideal, maka kenaikan total BB selama hamil, 
idealnya berkisar antara 11-12 kg. Jika BB sebelum 
hamil tergolong “underweight” maka kenaikan BB 
selama hamil bisa antara 12-15 kg. Jika BB sebelum 
hamil adalah overweight/ obesitas, kenaikan BB 
selama hamil disarankan tidak sampai 10 kg. 

Untuk menentukan BB sebelum hamil, apakah 
termasuk “ normal/ideal”, atau underweight/
overweight, obesitas, dapat diperhitungkan dengan 
rumus body mass index, yaitu:
jika,  

BMI Status Berat Badan

kurang dari 18,5 kekurangan berat badan

solusisehat

Tanda-Tanda Melahirkan Sudah Dekat
Oleh : dr. Candra Damayanti SpOG

Dokter Spesialis Kandungan Perempuan
Rumah Sakit Ibu dan Anak Cempaka Putih Surabaya

18,5 – 24,9 normal (ideal)

25,0-29,9 kelebihan berat badan

30,0 atau lebih kegemukan (obesitas)
Kedua, BB yang overweight di sini yang dimaksud 

ialah BB sebelum hamil. Karena semua ibu hamil 
yang kenaikan BB nya ideal pun, pasti overweight jika 
dihitung dengan rumus BMI. 

Untuk mengatur kenaikan BB selama hamil, 
supaya tidak berlebihan, (seperti jawaban kami di 
pertanyaan no.1), maka pengaturan gizi selama 
kehamilan sangat penting. Yaitu gizi yang lengkap, 
bervariasi, dan dengan jumlah yang sesuai kebutuhan. 

Jika yang dimaksud adalah perkiraan BB janin yg 
sudah overweight pada usia kehamilan 36 minggu, 
maka Ibu bisa mengatur konsumsi gizinya supaya 
lebih sedikit karbohidrat, mengurangi zat gula, dan 
memperbanyak sayur, buah, dan minum air putih. 
Sambil memantau perkembangan janin. 

Ketiga, tanda- tanda persalinan yang perlu 
diwaspadai:

1. Kontraksi/ kenceng-kenceng/ mules ditandai 
dengan mengerasnya perut bagian atas secara 
teratur dan periodik. Bila kontraksi sudah 
timbul tiap 5-10 menit sekali, maka sebaiknya 
segera ke rumah sakit. 

2. Keluar air ketuban. Warnanya jernih/ agak 
putih, khas. Tidak berbau pesing. Keluar bukan 
dari saluran kencing. Dan tidak bisa ditahan. 

3. Keluar lender darah. Lebih waspada lagi jika 
darah segar. 

Jika sudah terdapat salah satu / lebih dari tanda-
tanda persalinan tersebut, maka sebaiknya segera ke 
rumah sakit. 

Demikian semoga bermanfaat. Semoga diberikan 
kelancaran, kesehatan kepada Ibu dan keluarga. 
Aminnnn.
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Bukan Sekadar Klepon Biasa

Bagi masyarakat Jawa Timur, klepon 
merupakan kudapan manis yang biasa 
ditemui. Terutama di daerah Gempol, 

Pasuruan. Gempol memang terkenal dengan 
kudapan yang berbahan dasar tepung beras dan 
tepung ketan ini. Hampir setiap pinggir jalan, 
banyak pedagang menjajakan jajanan yang biasa 
diisi dengan gula merah cair. 

Kepopuleran klepon yang tak pernah surut 
ini membuat Akhmad Janni tertarik untuk 
melebarkan popularitas klepon ke Surabaya. Pria 
asli Pasuruan ini pun sempat mengajak seorang 
pedagang untuk berkolaborasi dan melebarkan 
sayap ke Surabaya. “Sayangnya karena 
beberapa hal, beliau tidak mau. Akhirnya, saya 
putuskan untuk belajar membuat klepon sendiri,” 
kenang pria yang akrab disapa Janni ini.

Pada 2016, Janni mulai membangun usaha 
Klepon Buah. Dirinya yang awam dengan dunia 
kuliner pun mulai mencoba-coba untuk membuat 
resep klepon yang unik. Mengganti isi gula 
merah cair dengan selai buah alami menjadi 
salah satu inovasinya. “Inovasi ini agar pecinta 
klepon tidak bosan dengan isian gula merah. Dan 
bisa lebih diterima di masyarakat Surabaya yang 
heterogen,” papar mahasiswa jurusan Sejarah 
Universitas Airlangga Surabaya ini.

Beberapa buah seperti durian, anggur, dan 
stroberi disulapnya jadi selai alami yang bisa 
dijadikan filling. Selain buah-buahan itu, Janni 
juga berinovasi dengan filling coklat, green tea, 
dan cappucino. Meski banyak inovasi, Janni 
tak meninggalkan isian asli klepon, yaitu gula 
merah. Semua kleponnya ia buat langsung saat 
ada pesanan sehingga menjamin kesegaran 
bahannya. Tak disangka, klepon yang lebih 
banyak dipesan melalui layanan pesan antar 
dan ojek online ini bisa menjual sampai ribuan 
butir klepon per hari. Harga yang ditawarkan pun 
sangat terjangkau dan pas di kantong. (grc)

Bahan:

Bola Klepon:
• Tepung Beras
• Tepung Ketan
• Air
• Pewarna Makanan
• Kelapa Parut

Filling:
• Buah segar (stroberi, anggur, durian)
• Gula

Cara membuat:
1. Cuci bersih buah segar. Blender buah 

bersama gula. Saring dan didihkan.
2. Campur tepung beras, tepung ketan, air 

dan juga pewarna makanan.
3. Uleni campuran tepung dan air sampai 
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Klepon Buah Surabaya
JL. Karang Menjangan 7/4, Mojo, Surabaya

      @kleponbuahsby
      085649654614

bisa dibulatkan.
4. Didihkan air secukupnya.
5. Buat bola-bola dari adonan tepung. 

Masukkan isian secukupnya. Dan 
rekatkan adonan yang terbuka.

6. Masukkan kedalam air mendidih selama 5 
menit sampai klepon mengapung.

7. Baluri dengan kelapa parut.
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Serial “Pintu Surgaku” : 
Ngambek!

Tak ada hubungan yang luput dari 
pertengkaran. Seperti halnya 
pertengkaran antara adik dan kakak, 

anak dan orangtua, sesama teman, pun antara 
suami dan istri, seperti yang aku alami kali ini. 

Semenjak bekerja, tentu aku punya 
kesibukan baru, dan hal ini ternyata 
berdampak besar pada  kewajibanku sebagai 
ibu rumah tangga. Rasa lelah seringkali aku 
jadikan alasan untuk menunda pekerjaan 
rumah seperti menyapu, mencuci, memasak, 
hingga menyiapkan kebutuhan suamiku. 
Ditambah kondisiku yang memang sedang 
hamil, rasa lelah yang dirasa menjadi berlipat 
ganda.

Meskipun begitu, suami tak pernah 
menegurku. Dengan penuh ketulusan dia 
menggantikan beberapa tugasku seperti 
mencuci baju, mencuci piring, menyiapkan 
makan, maupun membersihkan rumah. 

Hingga suatu hari aku melihat ada yang 
berbeda dalam ekspresinya. Hari itu hari 
Rabu, di kantorku sedang banyak deadline 
yang harus dikejar saat itu. Aku pulang 
kerja terlambat hampir menjelang Maghrib, 
sesampainya di rumah pun masih menyalakan 
laptop melanjutkan pekerjaan. Rumah benar-
benar berantakan, makan malam pun belum 
siap padahal sudah melewati waktu Isya. 
Suamiku tidak mengatakan sepatah kata pun, 
dia hanya diam saja sambil memandang layar 
handphonenya. Beberapa saat kemudian 
dia memejamkan mata, entah tertidur atau 
memang sengaja tidur.

Aku menutup laptop hampir pukul 10 
malam. Aku mencoba membangunkan 
suami untuk mengajaknya makan, tapi tak 
ada respon darinya. Keesokan harinya, dia 
membangunkanku tepat saat adzan Shubuh, 
menyuruhku shalat, lalu ia berangkat ke 

Karena apa pun bentuknya, menuntut memang selalu melelahkan. Maka banyak-
banyaklah memberi.
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masjid. Setelah itu pun dia tak berbicara sama 
sekali. Aku mencoba mengajaknya jalan-jalan 
pagi sekaligus membeli sarapan nasi pecel 
langganan kami, tapi dia menolak dengan 
alasan harus berangkat kerja pagi-pagi karena 
ada kegiatan lapangan. Pagi itu dia berangkat 
tanpa sarapan, tanpa pamitan, dan tanpa 
mencium keningku seperti biasanya. Selepas ia 
pergi, barulah aku menyadari, suamiku sedang 
marah padaku.

Di kantor, aku sama sekali tidak fokus 
bekerja. Berkali-kali aku mencoba mengirim 
pesan, tapi tak ada balasan. Rasa bersalah 
benar-benar menyelimuti hatiku. Aku mencoba 
introspeksi diri, memikirkan semua kesalahan 
yang aku perbuat malam itu. 

Aku sadar, aku terlalu menuntutnya untuk 
selalu mengerti kondisiku. Bersikap seolah 
hanya aku yang lelah. Seolah dia akan selalu 
baik-baik saja, tidak lelah sama sekali. 
Perlahan aku mulai takut, takut kalau malam ini 
suamiku tidak pulang ke rumah.

Tapi ketakutan itu menghilang, ketika deru 
suara motornya terdengar di halaman rumah. 
Aku sengaja pulang lebih awal, karena ingin 
menyambutnya. Dia mengucap salam, aku 
membukakan pintu dan menjawab salamnya. 
Tapi ternyata ekspresinya masih sama, dia 
marah. 

“Sayang, aku minta maaf ya. Semalam aku 
salah. Aku minta maaf. Aku sedih banget tau, 
seharian gak fokus kerja. Mikirin kamu terus.” 
Aku mencoba merajuk manja sambil bersandar 
di pundaknya. Tapi ternyata ekspresinya pun 
masih sama. Aku menangis. Benar-benar 
menangis di hadapannya. 

Betapa bahagianya aku, ketika dia, entah 
di tangisanku yang keberapa di hadapannya, 
hanya diam memelukku, tanpa berkata apa 
pun. Betapa kesedihanku langsung lenyap 
seketika karena aku merasa dimengerti, betapa 
hatiku langsung terasa lega karena aku merasa 
dimaafkan. 

Dan betapa kesalnya aku ketika keesokan 
harinya dia bilang kalau sebenarnya dia diam 
karena dia sedang lelah. Bukan karena marah 
padaku. “Hah? Apa? Kalau gitu sekarang aku 
yang ngambek!”

“Karena apa pun bentuknya, menuntut 
memang selalu melelahkan. Maka banyak-
banyaklah memberi, agar kita tidak punya 

waktu untuk banyak menuntut. Memberi 
perhatian, memberi pengertian, juga 

memberi maaf tanpa diminta.”
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Tak Pernah Menyerah
dalam Membangun Usaha

Paradise Factory Outlet Kudus

Manusia memang tak pernah menyangka 
akan bagaimana jalan hidupnya. 
Begitu pula yang dialami oleh Sri 

Kasmiyarsih. Perempuan yang akrab disapa Sri 
ini adalah seseorang yang berlatar belakang 
dunia pendidikan. Ia menghabiskan waktu untuk 
mengabdi pada negara dengan cara mengajar. 
Namun, hingga suatu ketika dirinya harus memutar 
otak untuk terus menghidupi keluarga. “Sekitar 
tahun 2009 atau 2010, saya mulai terjun ke dunia 
usaha. Awalnya dengan belajar mengenal dunia 
digital dulu,” kenang Sri.

Ya, Sri lebih dulu belajar dunia digital marketing 
pada saat itu karena masih belum banyak yang 
mengoptimalkan bisnis dengan digital. “Saya 
membeli semua buku yang berhubungan dengan 
dunia digital. Semua saya pelajari sendiri,” ujar 
perempuan berusia 40 tahun ini. Dari situlah Sri 

belajar membuat website, Facebook, Twitter, 
What’s App, hingga Instagram. Juga bagaimana 
cara memasarkan produk lewat berbagai 
marketplace.

Sri pun mencoba berbisnis tas khusus tempat 
makan. Namun, tak berjalan lama, usaha ini 
terkendala hak paten. Sri tetap berusaha. Dirinya 
memutar otak dan menemukan peluang usaha 
pada bidang bedding atau sprei. “Saat usaha 
sprei cukup banyak pelanggannya, tapi, lagi-lagi 
kesusahan dengan bahan. Dan ada beberapa motif 
dan tokoh karakter yang dipatenkan, sehingga 
tidak bisa sembarangan mencetak,” papar 
perempuan asli Semarang ini.

Sri tetap belum menyerah. Dengan kemampuan 
digital marketingnya, Sri mempromosikan produk 
kosmetik. Dan hasil yang didapatkan pun lumayan 
menguntungkan. Sayangnya, usaha ini terkendala 
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dengan pengiriman. Sebab banyak kosmetik yang 
berbahan cair. “Kalau dikirim sering kerepotan 
dalam packaging. Dan saat pengiriman keluar 
pulau susah karena kargo pesawat dibatasi 
membawa benda berupa cairan,” jelasnya.

Sekali lagi Sri tidak menyerah. Dirinya beralih 
pada usaha reseller pakaian. Omzet yang didapat 
besar. Namun keuntungan bersihnya tidak 
seberapa. “Dari situ akhirnya saya terpacu untuk 
membuat bisnis sendiri. Karena selama ini saya 
juga belum puas karena belum memakai label yang 
saya buat sendiri,” paparnya.

Akhirnya, pada 2014 lahirlah Paradise Factory 
Outlet. Brand yang dibangun sendiri oleh Sri. 
Paradise Factory Outlet fokus pada produksi dan 
penjualan mukenah anak dan sarung celana anak. 
Sri tidak sendirian, dirinya dibantu oleh empat 
orang penjahit untuk menjahit bagian-bagian 
mukenah dan tas mukenah. Selama berjalan 4 
tahun ini, Sri menyediakan berbagai pilihan motif 
dan gambar. Mukenah anak produksinya ini pun 
berbeda dari lainnya. Karena memakai bahan 
yang nyaman, ada bordiran dari kain flanel, juga 
bisa request sesuai dengan permintaan customer. 
“Selain itu, mukenah anak ini menyediakan ukuran 
dari usia satu tahun. Ukuran yang jarang ditemui 
di pasaran,” tambah perempuan yang memiliki 
seorang putri ini.

Dengan bantuan digital marketing, usaha 
mukenah anak ini bisa menjangkau pelanggan 
sampai luar Kudus. “Sampai saat ini saya 
punya sekitar 20 reseller. Ada yang dari Jakarta, 
Pekalongan, Tegal, hingga Kalimantan. Pelanggan-
nya pun sampai luar negeri seperti Malaysia dan 
Hongkong,” paparnya. Dalam sebulan, Paradise 
Factory Outlet bisa memproduksi sampai 70 pasan 
mukenah. Jumlah ini bisa membludak saat bulan 
Ramadhan.

Ditengah kesuksesannya, tentu Sri tak lupa 
untuk berbagi. Dirinya sudah lebih dari 5 tahun 
menjadi donatur Yatim Mandiri. Perkenalannya 
pun terbilang unik. “Dulu saat tugas di Surabaya 
dan mampir di Masjid al-Akbar, saya menemukan 
brosur Yatim Mandiri. Saya berdoa semoga saya 
bisa jadi donatur. Saat itu saya belum tahu kalau 
di Kudus juga ada,” kenangnya. Beberapa tahun 
kemudian, Sri dikenalkan oleh seorang teman. 
“Alhamdulillah, Allah jawab doa saya. Saya sangat 
senang bisa menjadi bagian dari Yatim Mandiri,” 
tambahnya. Selain rutin menjadi donatur, Sri juga 
merupakan seorang koordinator Sanggar Genius 
Hadipolo. “Saya senang melihat anak-anak muda 
mengajar adik-adik yatim dengan semangat. Serta 
melihat anak yatim bisa mendapat pendidikan yang 
layak. Semoga Yatim Mandiri semakin sukses,” 
tutupnya. (grc)
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Bantu Korban
Gempa Lombok

Sekolah Madania Makassar

Sejak sebelum tahun 2013, Sekolah 
Madania Makassar sudah mengenal 
Yatim Mandiri. Belasan orang di 

Sekolah Madania Makassar pun sudah menjadi 
donatur tetap. Tak mau hanya sekedar rutin 
berdonasi, warga Sekolah Madania Makassar pun 
berbondong-bondong memberi bantuan pada 
korban bencana alam gempa bumi di Lombok 
beberapa waktu lalu. 

Seluruh siswa dan siswi juga turut serta dalam 
penggalangan dana dan pengumpulan bantuan 
untuk Lombok. “Tepatnya pada tanggal 6 September 
2018 lalu, acara ini diselenggarakan oleh pengurus 
OSIS SMP Madania. Bekerja sama dengan Yatim 
Mandiri Cabang Makassar dan Dongkel atau 
Dongeng Keliling dari Dinas Perpustakaan Kota 
Makassar,” papar Idham Saputra, pembina OSIS 
SMP Madania.

Pada hari itu, seluruh siswa mendengarkan 
dongeng yang bertujuan untuk meningkatkan rasa 
peduli pada sesama. Mulai dari siswa Pre School, 
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, hingga SMP. 
“Semua siswa sangat antusias,” tambah guru 
Physical Education ini. Dalam waktu sehari, jumlah 
uang yang terkumpul mencapai Rp 9.210.400,. 
Selain itu juga banyak siswa yang memberi bantuan 
baju bekas, boneka, dan Al-Quran. 

“Terima kasih pada Yatim Mandiri Cabang 
Makassar yang sudah membantu dalam 
penyaluran, dan Dinas Perpustakaan Makassar 
serta semua pihak yang terkait,” tutupnya. (grc)

Bersyukur Selalu Diingatkan 
Bersedekah

PT Toyota Astra Finance Bandar Lampung

Tiga tahun lalu, tepatnya pada tahun 2015, 
menjadi awal perkenalan PT Toyota 
Astra Finance Bandar Lampung dengan 

Yatim Mandiri. Saat itu, Very Pebriansyah, admin 
BPKB, mengenal salah seorang staf Yatim Mandiri 
dan memintanya untuk mengenalkan Yatim 
Mandiri pada PT Toyota Astra Finance Bandar 
Lampung. Berbagai program pun dijelaskan 
dengan gamblang.“Setelah itu kami bersedia 
untuk menjadi donatur. Alhamdulillah kami diberi 
celengan untuk One Day One Thousand. Sehari 
menabung Rp 1000,-”, kenang Very.

Program One Day One Thousand ini pun 
dijadikan latihan untuk Very dan rekan-rekannya 
untuk menyisihkan sebagian rezekinya. Sehingga 
tidak terlalu berat saat datang waktunya berinfak. 
“Kami merasa sangat terbantu dengan adanya 
Yatim Mandiri dan program-programnya ini. Kami 
merasa diingatkan untuk selalu bersedekah,” 
paparnya. Sampai saat ini, hampir seluruh 
karyawan PT Toyota Astra Finance Bandar 
Lampung menjadi donatur Yatim Mandiri. 
“Jumlahnya kira-kira saat ini ada 28 orang,” 
tambah Very.

Very dan rekan-rekannya pun sangat terbantu 
dengan adanya majalah Yatim Mandiri. Baginya, 
banyak informasi-informasi bermanfaat yang 
menambah pengetahuan. “Karena majalah ini juga 
banyak rekan-rekan yang bisa mengajak saudara 
dan teman-teman lainnya untuk ikut bersedekah di 
Yatim Mandiri,” jelasnya. (grc)
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Mendapat Keluarga Baru
DPPKAD Kabupaten Tuban

Ajak Kerabat Berdonasi
Myfelt Craft Bojonegoro

Salah satu kebaikan yang didapat 
dari bersedekah adalah menambah 
keluarga baru dengan bersilaturahim. 

Seperti yang dirasakan oleh Kurna Dian Wahyuni.  
Perempuan yang akrab disapa Nia ini mengaku 
sudah mengenal Yatim Mandiri sejak tiga tahun 
lalu. Dirinya mengenal Yatim Mandiri dari salah 
seorang kenalan yang bergabung menjadi 
staf Yatim Mandiri. “Saat itu saya diajak untuk 
berdonasi. Dan saya langsung ikut saja karena ini 
untuk kebaikan,” kenang Nia.

Setelah merasakan banyaknya manfaat 
sedekah dan kemudahan sedekah yang ditawarkan 
oleh Yatim Mandiri, Nia pun mulai mengajak rekan-
rekan di kantornya. “Alhamdulillah semua yang 
satu ruangan dengan saya ikut menjadi donatur,” 
jelas staf Penilai PBB dan BPHTB ini. Sampai 
sekarang rekan-rekannya yang ikut menjadi 
donatur berjumlah empat orang.

Saat mengumpulkan donasi tiap bulan, Nia 
dan rekan-rekannya sangat terbantu dengan 
layanan jemput donasi. “Dengan layanan jemput 
donasi ini kita bisa menambah keluarga. Lebih 
akrab dengan Yatim Mandiri. Dan yang paling 
penting adalah kami merasa nyaman dan aman,” 
papar perempuan 37 tahun ini.

Mereka pun kompak saling bantu jika ada dari 
salah satunya tugas di luar kota. “Kalau ada yang 
tugas biasanya kami saling ingatkan atau kami 
pinjamkan dulu uangnya. Sehingga tidak repot,” 
tambahnya. Nia dan rekan-rekannya pun senang 
bisa membantu anak yatim dan kaum dhuafa. (grc)

Selama ada niat, pasti ada jalan. Begitulah 
yang dirasakan oleh Mientoro atau 
yang akrab disapa Mimin. Seorang ibu 

rumah tangga sekaligus owner dari Myfelt Craft 
Bojonegoro. Mimin yang saat itu punya keinginan 
untuk bersedekah, belum menemukan tempat 
penyaluran yang tepat. Sampai pada akhirnya, 
sang sahabat yang merupakan istri dari Kepala 
Cabang Yatim Mandiri Bojonegoro, mengenalkan 
Mimin pada Yatim Mandiri.

“Sejak 2009 saya menjadi donatur. Alhamdulillah 
banyak sekali kemudahan-kemudahan yang 
diberikan oleh Allah pada saya. Terutama dalam 
mengembangkan bisnis ini,” papar perempuan 
berusia 44 tahun ini. Dari bersedekah ini pula, 
Mimin berintrospeksi diri dan lebih bersyukur atas 
nikmat yang Allah berikan. Dirinya pun makin me-
nambah donasinya dengan mengatasnamakan 
ayah dan putra putrinya.

Setelah sembilan tahun menjadi donatur Yatim 
Mandiri, Mimin pun merasa kekerabatan dengan 
Yatim Mandiri makin erat. Dirinya pun tak malu 
untuk mengajak kerabat dan rekan-rekannya untuk 
menjadi donatur Yatim Mandiri. “Biasanya saya 
minta lebih majalah yang dikirim tiap bulan. Saya 
taruh di teras rumah dan kami beri pada pelanggan 
saya. Saya berharap dari situ banyak yang tergerak 
hatinya untuk menjadi donatur,” paparnya.

Tak disangka, ternyata cukup banyak rekan 
Mimin yang ikut menjadi donatur. “Alhamdulillah 
makin banyak yang berbagi rezeki dan membantu 
dalam membina adik-adik yatim,” tutupnya. (grc)
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Wakaf Produktif Pesantren Kemandirian

Semenjak berdiri, Wakaf Pesantren 
Kemandirian yang selama ini dikelola 
masih sebatas menjalankan tugas pokok 

dan fungsi pendidikan serta pelatihan. Kemudian 
pada tahun 2018, Pesantren Kemandirian ditetapkan 
sebagai  tempat implementasi program wakaf 
produktif oleh Badan Wakaf Mandiri Yayasan Yatim 
Mandiri. 

Berdasar Undang-Undang Nomor 41 tahun 2014 
tentang Wakaf dan Peraturan Pemerintah Nomor 
42 tahun 2016 tentang pelaksanaan wakaf, serta 
kewajiban sebagai nadzir yang diamanahkan untuk 
mengelola dana wakaf dan aset wakaf.  Maka Badan 
Wakaf Mandiri bersama Pesantren Kemandirian 
menginisiasi sebuah program wakaf produktif, berupa 
ternak ayam kampung unggul.

Sebuah alternatif pilihan program wakaf produktif 
yang tepat, di saat terjadinya lonjakan harga ayam 
pedaging yang luar biasa mahal, diterapkannya 
larangan menggunakan AGP pada ternak, sehingga 
mengakibatkan jumlah produksi turun, harga mahal, 
dan daya beli masyarakat menurun.  Wakaf produktif 
Ternak Ayam Kampung Unggul insyaAllah menjadi 
sebuah solusi bagi negeri ini, khususnya terhadap 
penyediaan pasokan daging ayam dan pencapaian 
target ketahanan pangan Indonesia.

Wakaf Produktif Ternak Ayam Kampung Unggul 
Panca Murti – Pesantren Kemandirian menjadi 
program prioritas Badan Wakaf Mandiri, bertujuan 
untuk meningkatkan produksi ayam pedaging.  Ayam 
kampung merupakan ayam asli Indonesia, sehingga 
dipastikan sangat mudah untuk beradaptasi, lebih 

tahan penyakit daripada ayam boyler atau ayam 
pedaging, di mana ayam boyler yang notabenenya 
bukan ayam asli Indonesia.

Tepatnya di bulan September 2018, sudah 
dimulai pembangunan kandang ayam kampung 
program wakaf produktif Yatim Mandiri.  Berdiri di 
atas tanah wakaf dengan luas bangunan sebesar 186 
m2 mampu menampung 5000 ekor ayam kampung 
unggul.  Memang skala produksi masih sedikit. Ini 
yang pertama, harapan kami semoga  bisa menjadi 
embrio keberhasilan penyediaan kebutuhan akan 
daging ayam, dan pada akhirnya program ini bisa 
dikembangkan. Khususnya pemanfaatan tanah – 
tanah wakaf sebagai tempat pengembangan program 
wakaf produktif ternak ayam kampung unggul.

Dalam pelaksanaannya, Pesantren Kemandirian 
melibatkan para alumni untuk ikut aktif dalam 
pengelolaan wakaf produktif ternak ayam kampung 
sebagai tenaga profesional.  Konsep dan Standar 
Operasional Prosedur yang dikembangkan mengacu 
pada penggunaan teknologi yang sehat dan ramah 
lingkungan.  Penggunaan probiotik berbahan dasar 
dari empon-empon adalah salah satu kuncinya.

Harapan program wakaf produktif ternak ayam 
kampung ini, Pesantren Kemandirian mampu 
memproduksi DOC ayam kampung unggul, 
memproduksi daging ayam kampung, serta  
memproduksi olahan frozen daging ayam kampung. 
Produk tersebut merupakan produk yang sehat, 
karena dalam pelaksanaannya menggunakan 
Standar Operasional Prosedur teknologi yang ramah 
lingkungan. (ddh)

Mandiri Enterpreneur Center
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Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah 
Indonesia Mandiri

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

kemandirian
Pendampingan Implementasi 

Kurikulum 2013
KKN Mahasiswa STAINIM 

Menggelar Pengobatan Gratis

Demi memaksimalkan penerapan kurikulum 
2013, LPMP Jatim (Lembaga Penjamin 
Mutu Pendidikan) melakukan program 

pendampingan guru melalui sistem In-On Service. 
Salah satunya dilaksanakan di SMA ICMBS pada 
tanggal 22 Agustus dan 19 September 2018.

Pendampingan guru diperlukan untuk melihat 
sejauh mana guru berhasil mempraktikkan konsep 
kurikulum 2013 dan penilaian otentik di kelas. Para 
Instruktur IK (Implementasi Kurikulum) berasal dari 
Sidoarjo dan Surabaya yaitu Drs. Soegiarto, M.Pd, 
Ali Mahfud, M.Pd., Rani Haniwati, S.Pd., Drs. Khoirul, 
M.Pd.I., Fransisca, S.Pd.

Guru SMA ICMBS bersama dengan para Instruktur 
IK melakukan pertemuan awal untuk mendiskusikan 
materi pendampingan, agenda kegiatan, dan informasi 
lain yang dibutuhkan. Guru pendamping melakukan 
pengawasan dan penilaian pelaksanaan kurikulum 
2013. Kemudian, ditutup dengan workshop dan telaah 
perangkat pembelajaran. 

Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013 
untuk menyelaraskan persepsi dan langkah yang 
telah disepakati bersama dalam menyelenggarakan 
kegiatan tersebut. Pendamping IK memberikan saran 
kepada guru tentang cara mengajar yang baik dan 
memperbaiki kekurangan. Pada tataran individual, 
berbagai temuan dan masukan berharga disampaikan 
saat diskusi. Pada tahap refleksi kegiatan ini menjadi 
bekal bagi para guru maupun pendamping untuk 
mengembangkan proses pembelajaran ke arah yang 
lebih baik. (arn)

Mahasiswa KKN Sekolah Tinggi Agama 
Islam An-Najah Indonesia Mandiri 
(STAINIM) bekerja sama dengan 

Rumah Sehat Mandiri dan Yatim Mandiri Sidoarjo 
menggelar pengobatan gratis untuk warga Desa 
Semambung, Kecamatan Wonoayu, Kabupaten 
Sidoarjo. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 
Selasa, 18 September 2018, bertempat di Balai 
Desa Semambung.

Adapun kegiatannya meliputi penyuluhan 
kesehatan, pemeriksaan dan pengobatan gratis, 
serta juga pemeriksaan kesehatan gigi. Acara 
tersebut banyak dimanfaatkan oleh warga desa 
untuk memeriksakan kesehatannya. Mulai dari 
anak-anak sampai orang dewasa.

Pengobatan gratis ini merupakan salah satu 
bentuk KKN mahasiswa STAINIM yang dimulai 
sejak 30 Agustus hingga 27 September 2018 di 
Desa Semambung. Acara pembukaan KKN dihadiri 
oleh Ketua STAINIM dan Lurah Desa Semambung 
beserta seluruh jajarannya, bertempat di Balai Desa 
Semambung, Sidoarjo.

Bentuk dari KKN mahasiswa STAINIM ini 
dibagi dalam beberapa bagian, yakni bidang tata 
laksana pemerintahan desa, bidang pendidikan 
dan dakwah, bidang kepemudaan (Karang 
Taruna dan Remaja Masjid), bidang ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat, serta bidang kebersihan 
dan kesehatan masyarakat. (bam) 
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Pelatihan Membuat Bakso
Kediri. Pada 3 September 2018 lalu, Yatim Mandiri 

Cabang Kediri mengadakan pembinaan BISA. Kali 
ini para bunda yatim diajak untuk mengikuti pelatihan 
membuat bakso. Pelatihan ini disampaikan langsung 
oleh pemilik Bakso Raden, Yusul Umarul Alifi. Bukan 
bakso biasa yang diajarkan pada para bunda, tapi 
bakso beranak. Salah satu bakso yang sedang tren di 
kalangan masyarakat.

Pelatihan dimulai dari membuat adonan dari 
daging, membentuk bakso beranak dan membuat 
kuah yang sedap. Semua bunda yatim mengikutinya 
dengan antusias meski membuat bakso beranak 
susah-susah gampang. Dari pelatihan ini, Yatim 
Mandiri akan memfasilitasi jika ada bunda yatim yang 
berminat membuka usaha bakso beranak ini.

Muharram Ceria Bersama Kak Bimo
Magelang. Sabtu, 22 September 2018 Yatim 

Mandiri Cabang Magelang mengadakan event 
Muharram berupa lomba mewarnai, dongeng ceria,
serta simbolis pencairan BESTARI ke-34. Tak 
ketinggalan pengobatan gratis dan pembagian paket
gizi. Kegiatan yang bertempat di Balai Desa Giriwarno, 
Kecamatan Kaliangkrik, Kabupaten Magelang ini 
diikuti oleh total 140 anak usia TK/PAUD dan SD dari 
seluruh Kaliangkrik. Sejak pagi anak-anak dengan 
antusias mengikuti lomba mewarnai. 

Peserta dihibur dengan penampilan Kak Bimo
Juru Kisah Nasional dari Yogyakarta yang memotivasi 
anak-anak untuk hidup sehat. Bapak Sekretaris Camat 
Kaliangkrik mewakili Kepala Camat menyampaikan 
rasa terima kasih pada Yatim Mandiri. Beliau berharap 
semoga Yatim Mandiri Cabang Magelang semakin 
berkembang dan sukses di masa depan.

Seleksi Omatiq dan Lomba 
Mewarnai Kaligrafi

Mojokerto. Untuk memperingati Bulan 
Muharram, Yatim Mandiri Cabang Mojokerto 
mengadakan Gebyar Muharram 1440 H yang 
dilaksanakan di SDN Banjaragung 1 Puri Mojokerto. 
Acara ini diisi dengan berbagai kegiatan yakni 
Olimpiade Matematika dan al-Qur’an untuk anak 
yatim usia SD. Dan juga lomba mewarnai kaligrafi 
untuk anak yatim dan umum usia SD kelas 1 dan 2. 

Acara ini juga dihadiri oleh perwakilan dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Mojokerto. Dalam lomba 
mewarnai kaligrafi sebagai dewan juri yakni Bapak 
Bambang yang sudah sangat berpengalaman dalam 
bidang kesenian. Dalam acara ini juga diserahkan 
secara simbolis penyaluran ASA (Alat sekolah Ceria) 
untuk anak yatim sebagai penunjang pendidikan 
mereka. 
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Mencetak Generasi Juara 
Dengan Omatiq

Batam. Pada Sabtu, 13 September 2018 lalu, 
Yatim Mandiri Cabang Kepulauan Riau kembali 
menggelar OMATIQ (Olimpiade Matematika & 
al- Qur’an) tingkat cabang. Acara ini diikuti oleh 57 
peserta mulai kelas III sampai VI tingkat sekolah 
dasar. Bertempat di Kampus Politeknik Negeri Batam 
acara yang diikuti oleh Sanggar Genius Yatim Mandiri 
Kepulauan Riau, perwakilan sekolah, rumah tahfidz 
dan panti asuhan berlangsung sukses. 

Para juara OMATIQ tingkat cabang nantinya akan 
dikirim untuk mengikuti event nasional di Jakarta. 
Pelaksanaan OMATIQ kali ini berlangsung sukses dan 
lancar dengan adanya dukungan dari berbagai pihak 
di antaranya, Kampus Politeknik Negeri Batam, PLN, 
AirNav, Batam TV, relawan dan tentunya para donatur 
setia Yatim Mandiri Kepri.

Salah Satu Ikhtiar untuk 
Mencetak Yatim Juara

Jombang. Sebagai ajang mencari bakat 
dan potensi anak yatim, Yatim Mandiri Cabang 
Jombang mengadakan seleksi di Olimpiade 
Matematika dan al-Qur’an Nasional tingkat 
kabupaten, pada 16 September 2018 yang 
bertempat di PAUD Ar Rahman Jombang. Acara 
ini bertujuan untuk menyeleksi anak yatim yang 
mempunyai potensi di bidang matematika dan 
al-Qur’an untuk di maksimalkan nanti di program 
pembinaan khusus.

Alhamdulillah juara 1 bidang matematika 
diraih oleh Nadhifa Bilhaq dari Sanggar Genius 
Perak di mana Ibunya setiap hari bekerja sebagai 
penjual snack di sekolahan. Dan juara 1 bidang al-
Qur’an diraih oleh M. Angka Ramadhani, seorang 
anak yatim piatu dari Sanggar Genius Bajang-
Mojowarno.

Penyisihan OMATIQ Palembang
Palembang. Alhamdulillah telah terlaksana 

OMATIQ Palembang di PTC Mall pada 22 
September 2018 lalu. Sebanyak 47 yatim telah 
berlomba dalam bidang matematika serta 23 yatim 
berlomba dalam kemampuan baca al-Qur’an. 
Mereka berjuang untuk bisa berangkat ke Jakarta 
untuk mengikuti Olimpiade Nasional Yatim Se-
Indonesia. 

Keseruan acara ini juga turut dimeriahkan 
oleh 45 anak dari yatim dan non yatim yang ikut 
dalam lomba mewarnai. Terima kasih kepada para 
donatur Yatim Mandiri atas kepeduliannya untuk 
pendidikan anak-anak yatim dhuafa. Semoga segala 
amal baiknya diterima Allah. Mari kita wujudkan 
yatim cerdas yatim santun yatim tangguh. Mari kita 
bersama memandirikan mereka
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Lomba Mewarnai dan Simbolis 
Program ASA 

Pasuruan. Ahad 22 September 2018, telah 
terlaksana program event Muharram Lomba Mewarnai 
dan Simbolis Program ASA (Alat Sekolah Yatim). Serta 
santunan anak yatim dhuafa. Suasana lomba terlihat 
lebih meriah ketika dipandu MC dari Karyawan Kantor 
Yatim Mandiri Pasuruan. Peserta lomba tidak hanya 
dihadiri oleh peserta sekitar kota saja bahkan dari 
Kabupaten Pasuruan yakni dari Kejapanan, Gempol, 
dapat Meraih Juara 2 Kategori SD/MI.

Kami ucapkan banyak terima kasih kepada 
koordinator dan para donatur yang ikut andil dalam 
support kegiatan tersebut, sehingga dapat terlaksana 
dengan meriah dan sukses. Dari perhitungan akhir 
peserta lomba mencapai 250 peserta dari kategori 
PAUD/TK/RA dan SD/MI yang sudah mendaftar 
sebagai peserta dalam acara lomba mewarnai ini.

Uji Kemampuan Akademik 
dengan Omatiq

Probolinggo. Pada tahun ini, Yatim Mandiri 
Probolinggo menggelar OMATIQ di SDN Mayangan 
2 Probolinggo yang diikuti oleh 50 siswa yatim dan 
yatim piatu pada 16 September 2018 lalu. Materi yang 
diperlombakan dalam olimpiade matematika adalah 
tes tulis meliputi bilangan, geometri, pengukuran, 
matematika logika, aritmatika sosial, dan hitung cepat 
meliputi KPK dan FPB, bangun datar, operasi hitung 
campuran, dan matematika logika. 

Sedangkan untuk olimpiade al-Qur’an meliputi 
tes tulis dan jawab cepat dengan materi melantunkan 
juz 1-10, tahfidz An-Nas sampai Adh-Dhuha, tafkhim 
Qur’an, dan tafkhim tajwid.

Dari kegiatan tersebut 3 peserta dengan nilai 
tertinggi akan mewakili Yatim Mandiri Probolinggo 
untuk OMATIQ tingkat Nasional. 

Salurkan Beasiswa dan Doa 
Bersama

Balikpapan. Pada Minggu 30 September 2018 
lalu, Yatim Mandiri Cabang Balikpapan menggelar 
acara Muharram. Acara ini merupakan simbolis 
penyaluran beasiswa yang diberikan pada 200 anak 
yatim dan dhuafa. Bertempat di Aula Pegadaian 
Wilayah IV Balikpapan, acara ini dikemas dengan 
lomba mewarnai untuk menghibur anak-anak yatim 
dhuafa. Serta agar mereka terpacu untuk belajar. 
Suasana sangat meriah karena mereka berkumpul 
bersama dan bisa saling berinteraksi saat lomba.

Sebelum lomba dan penyaluran beasiswa 
dimulai, seluruh panitia dan juga peserta 
mengadakan shalat Dhuha dan Taubat bersama. 
Setelah shalat berjamaah, mereka tak lupa 
mengirimkan doa bersama untuk para korban gempa 
bumi di Palu dan Donggala, Sulawesi Tengah.
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Galang Dana untuk Korban 
Bencana

Purwokerto. Gempa berkekuatan 7,7 skala 
richter yang mengguncang Donggala dan Palu pada 
28 September 2018 lalu menimbulkan banyak korban 
dan kerugian. Para korban yang selamat harus 
bertahan hidup di pengungsian. Maka dari itu, pada 
Rabu 3 Oktober 2018 lalu, tim Yatim Mandiri Cabang 
Purwokerto mengadakan penggalangan dana.

Penggalangan dana ini dilaksanakan di tempat 
terbuka seperti di perempatan lampu merah Moro 
Mall Purwokerto. Tujuannya agar banyak masyarakat 
yang bisa ikut memberi sumbangan dan bantuan. 
Sejak pukul 08.00 WIB, banyak pengguna kendaraan 
bermotor yang memberikan bantuannya. Dan 
terkumpul uang sebesar Rp 2.319.700,- yang akan 
disalurkan pada korban bencana.

Mewarnai bersama di SDIT 
Harapan Bunda

Semarang. Alhamdulillah, hari Ahad 23 
September 2018 lalu telah terlaksana penyaluran 
Beasiswa Yatim Mandiri dan penyaluran Tas 
Alat Sekolah Ceria. Sekaligus even mewarnai 
yang diikuti oleh anak-anak tingkat TK-PAUD 
dan SD kelas I sampai III, bertempat di SDIT 
Harapan Bunda, Semarang. Dalam event ini juga 
dilaksanakan penggalangan donasi untuk membantu 
pembangunan masjid di Lombok.

Serta pemberangkatan anak Yatim Juara 
Olimpiade Matematika dan al-Qur’an ke Jakarta 
untuk melaksanakan final tingkat nasional. Terima 
kasih pada seluruh donatur Yatim Mandiri dan para 
pendukung acara ini seperti Laz Bangun Sejahtera 
Mitra Umat (BSMU), Event Islam Semarang, SDIT 
Harapan Bunda Semarang dan seluruh sponsor. 
Semoga berkah untuk kita semua.

Bantu Pengobatan Syahrul
Tangerang. Pada Rabu 26 September 2018 lalu, 

tim Yatim Mandiri Cabang Tangerang berkunjung 
ke RSUD Kabupaten Tangerang. Di sana, terbaring 
lemah seorang anak bernama Syahrul yang terjangkit 
penyakit mematikan. Karena penyakit yang terbawa 
sejak kandungan itu, tubuh Syahrul melemah dan 
penyakit yang menjangkitinya makin banyak. Salah 
satunya adalah TBC. Sayangnya, karena biaya 
yang terbatas, Syahrul harus menunggak BPJS. 
Alhamdulillah, Syahrul dibantu Ibu Resti, seorang 
donatur sekaligus relawan yang merawat Syahrul.

Berkat bantuan para donatur, Syahrul bisa 
melunasi tunggakan BPJS. Saat tim Yatim Mandiri 
Cabang Tangerang menjenguknya, Syahrul sedang 
terbaring lemah dan harus menerima transfusi tiga 
kantong darah. Terima kasih pada para donatur 
yang telah menyalurkan bantuannnya semoga bisa 
menjadi jalan kesembuhan bagi Syahrul.



Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Agustus 2018

PENERIMAAN
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

PENYALURAN
Program Pendidikan
Progam Kesehatan dan Gizi
Dakwah
SDM & Operasional
Kemanusiaan
Ekonomi
Aset Kelolaan
Aset Tetap
Jumlah Penyaluran
Surplus Bulan Ini

Agustus 2018
  828,293,843 

 6,338,202,607
 3,008,364,762

 140,377,904
 10,315,239,116

 727,687,246
 11,042,926,362

.
  2,246,079,816
 4,201,473,588

 934,608,819
 1,946,842,972

 427,330,499
 456,500,331
 277,215,944
 41,007,000

  10,531,058,969
  511,867,393
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Yatim Mandiri
(Bulan Agustus 2018)

Pemanfaatan Program

136
Anak

344
Anak

11
Anak

64
Mahasiswa

5.865
Kaleng

13
Anak

317
Guru

28
Mustahik

184
Guru

449
Bunda

2.895
Anak

&
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WAKAF
Asrama 	 dan
Tempat	Belajar
Yatim	 Dhuafa

Dana yang dibutuhkan untuk pembangunan
Asrama dan Tempat Belajar Yam Dhuafa

9 Milyar
Hubungi Kantor Layanan Yam Mandiri terdekat

Info Wakaf: 0813 5781 5000 (Rudi)
*wakaf min senilai Rp 1 Juta, berhak mendapat serfikat

Lokasi Wakaf:
Jombang, Solo, Jember,

Sragen, Jakarta, Madiun,
Gresik, Palembang, Sidoarjo

Saat kita bernaung di bawah atap
yang nyaman, ada yatim dhuafa yang

masih beraktiitas di tempat yang
kurang layak. Bantu mereka

mendapatkan tempat belajar
yang lebih layak.

Abadikan harta Anda dengan cara
mewakakannya untuk yatim dhuafa


